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Abstrak — Danan di desa Rowosari Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang secara administratif masuk ke dalam kawasan danan Rawa
Pening. Danan Rawa Pening adalah danan alami yang ferletak secara administratif berada di dua wilayah yaitu Kabupaten Semarang dan
Kota Salatiga, sehingga secara pengelolaannya melibatkan dua pemerintaban Kota/ Kabupaten. Danau ini sangat berdekeatan dengan area lahan
pertanian lebib dari 100 Ha, sehingga potensi peraian danan yang akan tercemar . Danan Rawa Pening pada kecamata Tuntang memiliki
beban potensi pencemaran kategori yang tinggi yaitu 667 kg/ hari BOD, 59,31 kg/ hari Nitrogen, dan 29,66 kg/ hari P. Penyerapan substansi
toksik oleh tumbuban akuatik menyebabkan pencemaran air dapat diatasi dan kualitas air mampu dipulibkan kembali. Di danan Rawa
Pening banyak ditumbubi tumbuban air potensi tersebut dapat dimanfaatkan untuk mencari jenis-jenis tumbuban aknatik yang memiliki
potensi sebagai agen fitoremidiasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetabui jenis tumbuban akuatik apa saja yang memiliki potensi sebagai
agen fitoremediasi dalam mennrunkan kadar BOD di Danau Rawa Pening. Penelitian ini merupakan jenis penelitian efploratif yang
diterapkan melalui penelitian deskriptif kualitatif dengan metode knadrat. Pada penelitian ini akan dilakukan di Desa Rowosari Kecamatan
Tuntang Kabupaten Semarang yang termasuk kawasan Danan Rawa Pening dan dilaksanakan pada 29 Juni — 2 Juli 2021. Analsis data
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Data tersebut merupakan data jenis vegetasi aknatik yang
berpotensi sebagai agen fitoremedian yang ada di desa Rowosari kawasan Danan Rawa Pening. Kemudian data tersebut dianalisis terkait
kemanmpuan daya serap tumbnban dalam menyerap pencemaran air berdasarkan hasil studi literatur terkait. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan 7 spesies tumbnhan akunatik yang ferdiri atas 5 famili dan 5 spesies diataranya berpotensi sebagai agen fitoremediasi untuk
menurunkan kadar BOD akibat limbal pertanian yaitn Eichhornia crassipes, Limnocharis flava (1..) Buchenan, Pistia stratiotes 1.,
Phragmites karka, Ipomoea aquatica forssk.

Kata Kunci : Tananan Akunatik, Rowosari, BOD, Pencemaran Air
PENDAHULUAN di badan air dan memiliki fungsi sebagai penghasil
energi pada ckosistem  serta membantu dalam
pemulihan kualitas perairan yang sedang tercemar.
Penggolongan tumbuhan akuatik dibagi atas beberapa
jenis  yaitu free floating plants (mengapung di
permukaan), emersed plants (mencuat), submersed plants
(melayang di dalam air), rooted floating plants (batang

Danau di desa Rowosari Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang secara administratif masuk ke
dalam kawasan danau Rawa Pening. Danau Rawa
Pening adalah danau alami yang tetletak secara
administratif berada di dua wilayah yaitu Kabupaten

Semarang dan Kota Salatiga, schingga secara . .

: . dengan sistem pertunasan dibawah permukaan,
pengelolaannya  melibatkan  dua  pemerintahan . .
Kota/Kabupaten. Danau ini sangat berdekatan sedangkan daun dan bunga di dasar air) dan envergent

dengan area lahan pertanian lebih dari 100 Ha, Plants (tanaman tepi) (Nurdiana, 2013).

sehingga potensi peraian danau yang akan tercemar .
Danau Rawa Pening pada kecamata Tuntang
memiliki beban potensi pencemaran kategori yang
tinggi yaitu 667 kg/hari BOD, 59,31 kg/hari
Nitrogen, dan 29,66 kg/hari P (Machbub dkk, 2012)

Menurut Suryani & Febrita, (2014) Tumbuhan
akuatik merupakan tumbuhan yang mampu tumbuh

Penyerapan substansi toksik oleh tumbuhan
akuatik menyebabkan pencemaran air dapat diatasi
dan kualitas air mampu dipulihkan
kembali. Tumbuhan akuatlk mampu melakukan
penurunan substansi toksis dalam suatu perairan yang
bermula dengan penyerapan kontaminan melalui
akar. Sistem perakarannya tersedia luas permukaan
yang sangat besar agar mampu mengakumulasi air
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serta penting yang dibutuhkan dalam
pertumbuhan  bersama kontaminan non-esensial
lainnya. Adapun kontaminan yang diserap dapat
berupa zat organik yang akan masuk menuju batang
melalui pembuluh pengangkut dan mengalami proses
biologi yang kemudian diakumulasi oleh batang dan
diteruskan menuju daun serta akan menyebar ke
seluruh bagian tubuh (Ma et al., 2013).

Berdasarkan uraian di atas, dipetlukan adanya
studi eksporasi keragaman tumbuhan akuatik di desa
rowosari kawasan danau rawa pening yang berpotensi
sebagai agen fitoremediasi menurunkan kadar BOD.

1.

Penelitian ini dilakukan dengan mengukur kualitas air 5

danau terhadap kadar BOD pada air danau, jenis-jenis
tumbuhan yang toleran di danau rowosari.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
ekploratif ~ yang diterapkan melalui  penelitian
deskriptif  kualitatif dengan metode kuadrat. Pada
penelitian ini akan dilakukan di Desa Rowosari
Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang yang
termasuk  kawasan Danau Rawa Pening dan
dilaksanakan pada 29 Juni — 2 Juli 2021. Populasi yang

dipakai pada penelitian ini yaitu vegetasi akuatik di 3.

desa Rowosari kawasan danau Rawa Pening dengan
sampel yang digunakan adalah vegetasi akuatik yang
berpotensi sebagai agen fitoremediasi di Desa
Rowosari kawasan Danau Rawa Pening. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Dalam hal ini, peneliti mengambil
sampel berdasarkan pengamatan di lapangan terhadap
jenis vegetasi akuatik di Desa Rowosari Kawasan
Danau Rawa pening. Analsis data dalam penelitian ini
yaitu menggunakan teknik analisis data deskriptif
kualitatif. Data tersebut merupakan data jenis vegetasi
akuatik yang berpotensi sebagai agen fitoremedian
yang ada di desa Rowosari kawasan Danau Rawa
Pening. Kemudian data tersebut dianalisis terkait
kemampuan daya serap tumbuhan dalam menyerap

pencemaran air berdasatkan hasil studi literatur 4.

terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan yang dilakukan pada 15 sub
transek jenis vegetasi yang ditemukan di desa
Rowosari Kawasan danau Rawa Pening terdapat 5
spesies yang yang terdiri atas 5 famili yang berbeda
yaitu sebagai berikut :
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Eichhornia crassipes

Berdasarkan hasil studi literatur dapat diketahui
bahwa Eichhornia crassipes atau yang biasa disebut
eceng gondok berpotensi sebagai salah satu agen
fitoremediasi untuk menurunkan kadar BOD yang
termasuk kedalam potensi beban pencemaran air yang
diakibatkan oleh limbah pertanian di danau rawa
pening. Pada penelitian Widiyanti, Oktavia dan
Setiawan (2020) menyebutkan bahwa eceng gondok
memiliki efesiensi kemampuan untuk menurunkan
kadar BOD 98,60% dalam waktu tinggal selama 6 hari
dengan satu bak memiliki volume 25 ml.

Limnocharis flava (L.) Buchenan

Berdasarkan hasil studi literatur dapat diketahui
bahwa Limnocharis flava (L.) Buchenan atau yang biasa
disebut genjer memiliki potensi sebagai salah satu
agen fitoremediasi untuk menurunkan kadar BOD
yang termasuk kedalam salah satu potensi beban
pencemaran air yang diakibatkan oleh limbah
pertanian di danau rawa pening. Pada penelitian
Nadhifah, Fajarwati dan Sulistiyowati (2019)
menyebutkan bahwa tanaman genjer memiliki
efesiensi kemampuan untuk menurunkan kadar BOD
sebesar 78% dalam waktu tinggal selama 12 hari.

Pistia stratiotes 1.

Berdasarkan hasil studi literatur dapat diketahui
bahwa Pistia stratiotes L. atau yang biasa disebut kayu
apu berpotensi sebagai salah satu agen fitoremediasi
untuk menurunkan kadar BOD  yang termasuk
kedalam potensi beban pencemaran air yang
diakibatkan oleh limbah pertanian di danau rawa
pening. Pada penelitian Astuti dan Indriatmoko
(2018) menyebutkan bahwa tanman kayu apu
memiliki efesiensi kemampuan untuk menurunkan
kadar BOD 55,52% dalam watu tinggal 9 hari dengan
satu bak memiliki volume 30 liter, sedangkan untuk
efesiensi penurunan kadar fosfat tanaman kayu apu
mampu menurunkan sebesar 60,62% dengan waktu
tinggal 9 hari pada volume 30 liter.

Phragmites karka

Berdasarkan hasil studi literatur dapat diketahui
bahwa Phragmites farka atau yang biasa disebut
tanaman perupung berpotensi sebagai salah satu agen
fitoremediasi untuk menurunkan kadar BOD yang
termasuk kedalam potensi beban pencemaran air yang
diakibatkan oleh limbah pertanian di danau rawa
pening. Pada penelitian Nurhidayah, Sofarini dan
Yunandar (2014) dapat diketahui bahwa perupuk
dapat menurunkan kadar BOD sebesar 64 % dalam
waktu tinggal 21 hari.
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Ipomoea aquatica forssk

Kangkung air (Ipomoea Aguatica Forsk) merupakan
salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai
Tanaman ini memiliki
kadar BOD, vyang
berpotensi sebagai beban pencemaran air danau rawa

agen fitoremediasi.

kemampuan  menurunkan

pening akibat dari limbah pertanian. Berdasarkan1

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan Adiningsih
(2019) efektivitas
menurunkan kadar

tanaman kangkung memiliki
BOD menggunakan media

fitoremediasi sebesar 95,49% dengan volume limbah ™

25L  dan waktu tinggal 6 hari. Novita, Hermawan

dan Wahyuningsih (2019) menyebutkan bahwa bahwa 3.

tanaman kangkung air efesien dalam menurunkan
kadar BOD sebesar 74,50% , kadar N 60,59% dengan
volume limbah 10 L dan waktu tinggal 10 hari.
Sedangkan penilitian yang dilakukan oleh Ngirfani
dan Puspitarini  (2020)
kangkung air mampu menurunkan kadar BOD

menyebutkan bahwa 8

sebesar 73,28% dengan pemberian limbah dengan
volume sebesar 3 L selama 10 hari.

Tanaman yang ada tidak semua dapat digunakan
sebagai fitoremediasi. Hal ini dikarenakan tidak semua
tanaman dapat melakukan proses metabolisme,
volatilisasi dan akumulasi semua polutan dengan
mekanisme yang sama. Menurut penelitian yang
dilakukan Baroroh & Irwanto (2016) mengatakan
bahwa Pemilihan tanaman yang dapat digunakan
scbagai agen fitoremediasi dipilih tanaman yang
memiliki sifat: cepat tumbuh, mampu mengkonsumsi
air dalam jumlah yang banyak pada waktu yang
singkat, mampu meremediasi lebih dari satu polutan,

dan toleransi yang tinggi terhadap polutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat 5 spesies tumbuhan akuatik yang berpotensi
sebagai agen fitoremediasi perairan akibat limbah
pertanian BOD yang ditinjau berdasarkan studi
literatur yaitu Eichhornia crassipes, Limnocharis flava (L.)
Buchenau, Pistia stratiotes 1., Phragmites karka, Ipomoea
aquatica forssk.

SARAN

Perlu diupayakan penelitian lanjutan mengenai
perbandingan daya serap pada limbah pertanian BOD
dari masing-masing spesies yang sudah ditemukan.
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